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Teman-teman

Penting bagi kita semua untuk membaca dan mempelajari video ini dan dokumen-dokumennya. Sekarang tidak diragukan lagi bahwa vaksin COVID adalah racun yang dipersenjatai yang dirancang untuk menghancurkan organ dan membunuh mereka yang telah disuntik. Ada juga efek samping masif yang bahkan menghambat kemampuan berpikir rasional dan mengakibatkan penolakan terhadap fakta objektif. Ini membawa kita kembali ke Januari 1999 ketika majalah Time memuat artikel tentang Rekayasa Genetika. Program ini dirancang untuk mengubah genetika manusia dan program ini akan meracuni umat manusia. Kemanusiaan akan terpengaruh oleh ular dan racun lainnya. Ini adalah Pharmakeia yang Wahyu (F066ii, v) menulis tentang itu akan mencegah mereka yang berpartisipasi menjadi bagian dari Kerajaan Allah. Ini juga akan menargetkan mereka yang menderita diabetes dan penduduk asli Amerika akan menjadi tipe ras yang paling rentan. Orang kulit hitam akan menjadi orang kedua yang paling rentan dan yang ketiga adalah orang Hispanik. Namun, tidak ada dari kita yang bisa menerima racun itu.
Videonya adalah:
LIVE @7PM: Worldwide Exclusive: Dr. Ardis Was WRONG (rumble.com) (Itu lebih buruk dari yang dia katakan pada awalnya).
Lihat juga: AustraliaOne Party (A1) - AustraliaOne Update. Interview with Dr Bryan Ardis and Riccardo Bosi (bitchute.com)
Racun dari 36 hewan berbeda ditemukan dalam vaksin COVID 19; dari sekitar 10 hingga 20 ular;

Dan sekitar 26 siput laut, ikan kerucut, dan bintang laut mahkota duri. Beberapa dikembangkan di Australia dan AS dan kemudian dikirim ke China. Beberapa dikembangkan di bawah hibah AS dan dipatenkan oleh AS dan lembaga pemerintah lainnya. Ini adalah Konspirasi Globalis.

PLA2 pertama kali ditemukan dalam racun King Cobra. Media membungkam temuan penelitian COVID 19 tahun 2020 di Italia (dan Prancis) serta Inggris dan AS. Semua korban COVID di Italia ditemukan memiliki racun ular dan siput laut dan kerucut dan makhluk beracun dari 36 jenis yang berbeda. Tidak ada catatan tentang paparan mereka terhadap hewan. Para ilmuwan menggunakan minimal hingga setengah lusin ular AU dari Taipan dan Ular Coklat Timur antara lain. Mereka menggunakan bisa ular derik dan ular AS dan juga The Chinese King Cobra dan beberapa jenis Krait Malaysia dan China dan Malaysian Spitting Cobra. Racun dari berbagai makhluk ini ditemukan pada korban COVID di Italia pada tahun 2020. Mereka menggunakan racun untuk membuat racun ular sintetis dan racun lainnya untuk menempatkannya di tubuh manusia sebagai racun buatan yang menyerang organ-organ manusia dan suplai darah. Ini tampaknya telah dilakukan sebagai langkah dalam keuntungan dari penelitian fungsi. Perkembangan ini jelas merupakan pelanggaran kode Nuremburg dan Kejahatan Terhadap Kemanusiaan. Ini adalah surat saya kepada Menteri Kesehatan dan politisi lokal kami:
*****

Anda perlu mempelajari wawancara dua dokter ini dalam masalah serius ini.
LIVE @7PM: Worldwide Exclusive: Dr. Ardis Was WRONG (rumble.com)
Vaxx COVID 19 adalah racun sintetis yang diperoleh dan dibuat dari 36 racun berbeda 10 ular berbeda dan 26 racun siput laut dan bintang laut berbeda. Banyak yang didapat dari Australia diantaranya bintang laut mahkota duri, conefish dan masih banyak lainnya. Mereka menggunakan banyak ular AU termasuk setidaknya dua Taipan, Ular Coklat Timur dan lainnya termasuk sejumlah Krait Cina dan Malaysia, dan Kobra termasuk Spitting Cobras.

Akan ada pengadilan Nuremburg 2.0 untuk mengikuti kejahatan ini.
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